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ABSTRAK

FAIZAL AL-MAJID, Konsep Pendidikan Multikultural dalam Al-Qur’an Surah
Al-Hujurat Ayat 11-13 (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Kasir dan Al-Misbah).
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022.

Latar belakang penelitian ini, melihat pada kondisi Indonesia yang memiliki
suku, ras, agama, dan kebudayaan yang beragam. Keragaman tersebut jika tidak
dapat diatasi dengan bijak maka hal tersebut hanya akan menjadi penyebab konflik.
Pendidikan Multikultural dipercaya dapat menjadi solusi dari permasalahan
tersebut. Pada Q.S Al-Hujurat ayat 11-13 terdapat berbagai pesan yang selaras
dengan pendidikan multikultural. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
konsep pendidikan multikultural dalam Q.S Al-Hujurat ayat 11-13 menurut tafsir
Ibnu Kasir dan tafsir Al-Misbah. Penelitian ini juga memperkuat beberapa
penelitian serupa yang pernah dilakukan sebelumnya, di antaranya oleh

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Sumber data primer merujuk
pada tafsir Ibnu Kasir dan tafsir Al-Misbah. Analisis data dilakukan dengan
memberi interpretasi terhadap data yang telah ditemukan, dan dari interpretasi
tersebut maka dapat diperoleh hasil dari penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan konsep pendidikan multikultural dalam surat
Al-Hujurat ayat 11-13 dalam tafsir Ibnu Kasir adalah 1) sikap saling menghargai
(mutual trust), 2) sikap saling percaya (mutual trust), 3) kemuliaan manusia, 4)
persamaan derajat manusia, 5) sikap saling memahami (mutual understanding), dan
6) takwa. Sedangkan menurut tafsir Al-Misbah adalah 1) sikap saling menghargai
(mutual trust), 2) sikap saling mengenal (mutual trust), 4) sikap saling memahami
(mutual understanding), 3) persamaan derajat manusia, , dan 5) takwa.

Dari perbandingan tafsir ditemukan perbedaan pada hasil penelitian
mengenai penegasan larangan mengolok pada Q.S Al-Hujurat 11. Ibnu Kasir
menjelaskan mengenai kesombongan, sedangkan Quraish Shihab menegaskan
mengenai empati. Pada Q.S Al-Hujurat 12 tafsir Ibnu Kasir menjelaskan tentang
kemuliaan mukmin yang tidak ditemukan dalam tafsir Al-Misbah. Pada Q.S Al-
Hujurat ayat 13, ditemukan indikator takwa pada tafsir Ibnu Kasir, sedangkan pada
tafsir Al-Misbah menjelaskan takwa merupakan perkara yang hanya diketahui
Allah saja. Perbedaan juga terdapat pada corak penafsiran, di mana tafsir Ibnu Kasir
bercorak bil ma’sursedangkan tafsir Al-Misbah bercorak bil ra’yi dan al-adabi al-
ijtima’i (corak kemasyarakatan). Sebab perbedaan penafsiran tersebut karena faktor
latar belakang pendidikan, keahlian, politik, dan budaya setempat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Berikut ini disajikan pola

transliterasi Arab-Latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri Agama, dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/1987.

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Iil;;ll;f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif dﬂariiiikgkan Tidak dilambangkan
= Ba B/b PE
& Ta Th Te
& Sa S/ s Es (dengan titik di atas
d Jim Vi Je
z Ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh/kh Ka dan ha
K Dal D/d De
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Zet (dengan titik di atas)

3 Zal Z/z

0 Ra R/r Er

5 Zai Z/z zet

o Sin S/s Es

F Syin Syly Es dan ye
- Sad S/s Es (dengan titik di bawah)
L Dad D/d De (dengan titik di bawah)
1 Ta Th Te (dengan titik di bawah)
1 % 7/z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain < Koma terbalik di atas

¢ Gain G/g Ge

o Fa F/f Ef

G Qaf Q/q Qi

€ Kaf K/k Ka

Jd Lam L/ El

e Mim M/m kY

O Nun N/n =

3 Wau W/w We

» Ha H/h Ha

s Hamzah v Apostrof

¢ Ya Yy Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah 1 1
> Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

. d Fathah dan ya ai adanu
. } Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- uf kataba

- Ju fa'ala

- K suila

- X kaifa

- Jy- haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. 6 ] Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
_ }5 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

-

- Y rama

- & qila

2

“

- Ji&  yaqulu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
- Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
- Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
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- Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JLdoY\ oS 5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

- :)3»33\ L,L‘J\ al-madinah al-munawwarah/
al-madinatul munawwarah

- il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- U arrajulu

- (M\ al-galamu

- M\ asy-syamsu

~ Y aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

- JAE  ta’khuzu

- {s&>  sya’un
- ¢l an-nav’u
- inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
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G A 5 Ol g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqgin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- B 5 KR A oy Bismillahi majreha wa mursaha
BN AREY NET Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- 2P u”’}“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
-2 S3a Allaghu gafiirun rahim

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia adalah negara multikultral terbesar di dunia dengan
berbagai keragaman masyarakatnya baik di bidang agama, sosial, dan
budaya, serta terdiri dari tiga ratus suku yang menggunakan dua ratus
bahasa yang berbeda-beda. Berbagai kepercayaan pun juga ada seperti
Islam, Kristen, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan aliran kepercayaan

lainnya.!

Keragaman baik berupa keragaman suku, etnis, budaya, dan
kepercayaan pada hakikatnya adalah keniscayaan yang dikehendaki oleh
Tuhan. Keragaman tersebut diciptakan tidak lain adalah agar manusia

senantiasa saling mengenal (7a‘aruf).”

Pada era globalisasi saat ini, tantangan multikultural yang dihadapi
semakin membesar. Tantangan tersebut adalah perubahan yang terjadi
dalam segala aspek kehidupan. Cepatnya laju informasi dan komunikasi
yang sulit untuk dibendung menyebabkan nilai-nilai kemanusiaan dalam

pranata kehidupan umat beragama mulai luntur yang berakibat pada

! Siti Nur Halimah (2016). Konsep Pendidikan Multikultural Perspektif Al-Qur’an Surat
Al-Hujurat. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga, hal.
15.

2 Ni’matul Arofah (2017).Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Al-Qur’an: Analisis
Surat Al-Hujurat ayat 11-13 dan Al-Maidah ayat 2. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, hal. 2.
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seringnya terjadi perdebatan.’

Tingginya mobilitas manusia membuat
individu yang berlatar belakang etnis, suku dan agama yang berbeda dapat

berjumpa dan bergaul dalam satu kota. Tanpa adanya pengelolaan yang

baik, hal tersebut dapat membawa malapetaka bagi bangsa dan negara.*

Dilihat dari kondisi masyarakatnya yang sangat plural ini, tak salah
jika dikatakan Indonesia memiliki potensi konflik yang tinggi. Dewasa ini,
isu multikultural seperti api dalam sekam yang setiap saat bisa muncul
akibat suhu politik, agama, dan sosio budaya yang dapat mengakibatkan
konflik. Beberapa kasus yang pernah terjadi contohnya seperti konflik
Ambon, Poso, etnis Dayak dengan Madura, pembakaran Gereja terjadi
akibat kelompok dengan pemahaman primordialis yang sempit, dan

lainnya.’

Gunawan K & Rante Y mengatakan bahwa penyebab konflik pada
masyarakat multikultural adalah, pertama primordialisme yang berlebihan,
yaitu dengan menganggap atribut kelahirannya yang paling unggul daripada
yang lain. Misalnya kesukuan, menganggap suku Jawa lebih bagus dari
suku Batak. Hal ini apabila dikembangkan sesuai porsinya tentu merupakan
hal baik. Namun, sikap primordial yang berlebihan justru menjadi bibit

konflik.

3 Abu Yasid (2014). Islam Moderat. Jakarta: Erlangga, hal. 1.
4 Raihani (2017). Pendidikan Islam dalam Masyarakat Multikultural. Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, hal. 15.
5 Choirul Mahfud (2010). Pendidikan Multikultural. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 4.
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Kedua, etnosentrisme yang berarti sikap atau pandangan yang
menjadikan sukunya sebagai tolok ukur. Etnosentris biasanya diiringi
dengan sikap meremehkan masyarakat atau kebudayaan lain karena

menganggap bahwa hanya kebudayaannya yang paling baik.

Ketiga, diskriminatif, yaitu sikap pilih kasih atau membeda-bedakan
perlakuan terhadap masyarakat yang memiliki perbedaan suku, ras,, atau
agama tertentu. Misalnya perbedaan antara perlakuan pada orang miskin

dan orang kaya.

Keempat, stereotip yang berarti memberikan gelar atau julukan
kepada suatu golongan atau kelompok berdasarkan purbasangka yang tidak
tepat. Hal ini tidak baik apabila sampai menimbulkan kebencian pada suku
tersebut. Misalnya suku Makassar dianggap sebagai suku yang kasar.

Padahal tidak semuanya begitu.’

Lippman menyebut stereotip sebagai ‘potret di kepala manusia’.
Lebih lanjut lagi, ia menjelaskan bahwa stereotip adalah apa yang kita

pikirkan bukan atas dasar pengetahuan yang jelas dan pasti, tetapi

berdasarkan potret yang dibuat oleh orang lain.’

Khoiriah dalam bukunya mengutip Ibrahim dan Akhmad,

menjelaskan bahwa stereotip yang ada tidak bisa dilepaskan dari

¢ Suardi (2017). Masyarakat Multikultural Bangsa Indonesia. Makassar: Universitas
Muhammadiyah Makassar, hal. 9-10.
7 Mary E. Kite & Bernard E. Whitley (2016). Stereotype, Prejudice, and Discrimination.
New York: Routledge, hal. 13
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keterlibatan media massa. la mengatakan bahwa media memiliki dampak
cukup signifikan dalam membangun stereotip, baik dari segi kultur, budaya,
agama, bahkan kehidupan bernegara. Hal tersebut karena media massa
seperti televisi, koran, dan media lainnya terkadang tidak netral dan kurang
bijak dalam menyampaikan berita. Media massa terkadang juga kebablasan
dalam mem-framing suatu kelompok dengan berita yang belum dapat
dibuktikan kebenarannya. Padahal kebebasan pers bukan berarti sebebas-
bebasnya menyebarluaskan fitnah, berita bohong, dan kebencian.
Kebebasan pers tetap dibatasi oleh fakta, kebenaran, dan kemerdekaan
orang lain. Selain itu, terkadang diksi yang digunakan sebagai judul topik

dirasa kurang cocok, sehingga menimbulkan pro dan kontra. ®

Atas berbagai penjelasan di atas, paham multikultural perlu
dibangun dan disebarkan kembali pada masyakarat luas demi meningkatkan
pendidikan dan kesadaran masyarakatnya akan keragaman bersamaan

dengan cepatnya perkembangan zaman.

Seiring berjalannya waktu cendekiawan dari berbagai kalangan,
salah satunya Muslim mencoba mendesain pendidikan multikultural yang
tidak lepas dari sumbernya, yakni Al-Qur’an dan Hadis. Islam sebagai
agama rahmatan [il ‘alamin memerintahkan manusia untuk menjadi

manusia yang adil, terbuka, dan toleran.

8 Khairiah (2020). Multikultural dalam Pendidikan Islam. Bengkulu: TAIN Bengkulu
Press, hal. 223-224.
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Terdapat banyak ayat yang mengandung nilai-nilai pendidikan
multukultural dalam Al-Qur’an, misalnya seperti dalam Q.S Al-Baqarah
2:148, Q.S Ali-Imran ayat 3:104, Q.S Al-Ma’idah ayat 5:48, Al-Hujurat

49:11-13, dan masih banyak lagi.’

Pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang menolak
segala macam diskriminasi ras, suku, dan agama. Hal tersebut dilakukan
dengan mempromosikan nilai-nilai kemanusiaan, demokrasi dan keadilan
sosial. Oleh karena itu, demi memaksimalkan nilai-nilai tersebut,
pendidikan multikultural dipilih sebagai solusi. Strategi ini dilakukan
dengan memberikan pemahaman terhadap nilai-nilai dari berbagai budaya
yang berbeda, serta berusaha untuk membangkitkan paham multikultural di

kalangan masyarakat luas. '

Berangkat dari penejelasan tersebut nilai-nilai multikultural harus
diupayakan. Hal ini tidak terbatas pada pendidikan sekolah saja, namun juga
masyarakat secara luas dan harus dipahami sebagai pewarisan ilmu kepada
generasi selanjutnya. Hal tersebut adalah kepentingan bersama, sehingga
penulis tertarik untuk mengangkat tema pendidikan multikultural tersebut

dari bingkai agama Islam.

Malang:

® Sulalah (2012). Pendidikan Multikultural Nilai-Nilai Didaktika Universitas Kebangsaan.
UIN Maliki Press, hal. 75
10 M. Nadlir (2013). Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Said Agil Husin Al-

Munawwar, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.1, Edisi 1, hal. 63.
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Pendekatan dari segi agama dipilih karena jika dilihat dari berbagai
konflik besar yang terjadi, seperti konflik Ambon, Poso, menjadikan tokoh-
tokoh agama menjadi tumpuan untuk menyelesaikan konflik. Hal ini
membuktikan bahwa agama berperan krusial bagi terjadinya konflik secara
berkepanjangan. Agama berperan sebagai pijakan bagaimana setiap
pemeluk meyakini nilai-nilai agama mempengaruhi dan memberikan

dampak pada segala perilakunya.'!

Tema pendidikan multikultural yang merujuk pada ayat-ayat Al-
Qur’an yang mengandung nilai-nilai multikultural. Penulis hendak
mengambil kajian surah Al-Hujurat ayat 11-13, kemudian mendalami
maksud dari ayat yang berkaitan dengan menggunakan tafsir A/-Qur’an Al-

‘Azim karya Ibnu Kasir dan tafsir A/-Misbah karya M. Quraish Shihab.

Penulis memilih tafsir A/-Qur’an Al-‘Azimkarya Ibnu Kasir karena
tafsir tersebut dapat dikatakan sangat masyhur dan sudah tidak asing lagi
bagi kalangan cendekiawan muslim. Selain itu tafsir Ibnu Kasir juga
terbebas dari kisah-kisah i7srailiyat dan dapat dikatakan sebagai salah satu
tafsir yang sahih. Sedangkan tafsir Al-Misbah dipilih karena tafsir tersebut
merupakan tafsir kontemporer berbahasa Indonesia yang terkenal dan

relevan dengan konteks Indonesia.

' Abdurrahman, dkk (2011). A/l-Qur’an dan Isu-Isu Kontemporer. Yogyakarta: ElsaQ
Press, hal. 2-3.
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Adapun alasan pemilihan Surah Al-Hujurat ayat 11-13 karena pada
ayat tersebut sarat dengan nilai-nilai normatif yang berlandaskan

multikultural.'?

Penelitian ini memperkuat penelitian yang pernah dilakukan oleh
Muhammad Tang S, Muslimah, dan Akhmad Riadi dengan judul 7he
Concept of Multicultural Education in Al-Qur’an Surah Al-Hujurat Verse
11-13, yang diterbitkan pada Jurnal Syamil: Jurnal Pendidikan Agama
Islam UINSI Samarinda. Dari hasil penelitian tersebut, ditemukan tiga
konsep pendidikan multikultural yaitu 1) distance ourself from insulting
each others, 2) stay away from prejudice gossiping others, and 3) get to
know each others with people regardless differences in tribes, customs,
language, culture, community, social status, even religions by showing

mutual respect and appreciation.'®

Bertolak dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk
membandingkan kedua tafsir tersebut dan mengambil judul KONSEP
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DALAM Q.S AL-HUJURAT 11-13

(Studi Komparatif 7afsir Ibnu Kasir dan Al-Misbah)

12 Muhammad Tang S, dkk. (2020). The Concepts of Multicultural Education in Al-Quran
Surah Al-Hujurat Verse 11-13, dalam Jurnal Syamil: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 8, No.
2, hal. 120.

13 Ibid., hal. 129.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan multikultural dalam perspektif Tafsir
Ibnu Kasir pada surah Al-Hujurat ayat 11-13?

2. Bagaimana konsep pendidikan multikultural dalam perspektif Tafsir
Al-Misbah pada surah Al-Hujurat ayat 11-13?

3. Bagaimana hasil perbandingan antara tafsir Ibnu Kasir dan tafsir Al-
Misbah

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui konsep pendidikan multikultural dalam perspektif tafsir
Ibnu Kasir pada surah Al-Hujurat ayat 11-13.

2. Mengetahui konsep pendidikan multikultural dalam perspektif tafsir Al-
Misbah pada surah Al-Hujurat ayat 11-13.

3. Mengetahui hasil perbandingan antara tafsir Ibnu Kasir dan tafsir Al-
Misbah.
Kegunaan penelitian terbagi menjadi dua, yaitu kegunaan teoritis dan

kegunaan praktis. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Teoritis



a. Sebagai bahan informasi bagi para ahli pendidikan dan praktisi
pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam, serta menjadi
bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya yang terkait.

b. Memperbanyak khazanah keilmuan dalam penafsiran pendidikan

multikultural baik umum maupun khusus.

2. Praktis
Menjadi acuan dalam keilmuan tafsir ayat-ayat tentang multikultural
dan sebagai bahan informasi bagi Pendidikan Agama Islam. Selain itu,
diharapkan penelitian ini juga bermanfaat bagi lembaga yaitu
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebagai

sumbangan pemikiran dari hasil penelitian dalam bidang pendidikan.

D. Kajian Pustaka
1. Al Quds: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis'*, penelitian yang dilakukan
oleh Heru Suparman (2017) Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, yang
berjudul “Multikultural dalam Perspektif AlI-Qur’an”. Hasil penelitian
tersebut adalah bahwa nilai-nilai pendidikan multikultural sama sekali
tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Keragaman yang ada
sebenarnya telah menjadi kekayaan intelektual untuk dipelajari, seperti
yang dijelaskan Alquran. Melalui multikultural, diharapkan setiap

individu dan/atau setiap kelompok mendapat penerimaan dan

!4 Heru Suparman (2017). “Multikultural dalam Perspektif Al-Qur’an”, dalam Jurnal Al-
Quds: Studi AI-Qur’an dan Hadits, Vol. 1, Edisi. 2, hal. 185.
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menghargai perbedaan di antara mereka, hidup dikatakan dengan kata
selaras agar bisa membangun negara yang damai dan layak. Perbedaan
penelitian Heru Suparman dengan penulis adalah, penulis terfokus
dengan surah Al-Hujurat ayat 11-13, kemudian membandingkan tafsir
Ibnu Kasir dengan Al- Al-Misbah.

Skripsi Muhammad Nurul Bilad (2016)'°, mahasiswa fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
Malang yang berjudul “Konsep Pendidikan Multikultural dalam
Perspektif Tafsir Ibnu Kasir dan Tafsir AAI-Misbah (Analisis Surat
Al-Hujurat Ayat 13)”. Hasil dari penelitian ini dijelaskan tafsir dari
surat Al-Hujurat ayat 13 menurut perspektif Tafsir Ibnu Kasir dan Tafsir
Al-Misbah mengandung nilai yang sama, yaitu kesetaraan dan
ketakwaan. Perbedaan penelitian antara penulis dengan penelitian oleh
Muhammad Nurul Bilad adalah pada pemilihan ayat yaitu Surat Al-
Hujurat ayat 13.

Skripsi Yogik Maulana Septa Pratama (2017)'¢, mahasiswa fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, [AIN Ponorogo yang berjudul “Konsep
Pendidikan Multikultural dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dengan

Tujuan Pendidikan Islam (Kajian Tafsir Surah Al-Hujurat Ayat 9-

15 Muhammad Nurul Bilad (2016). Konsep Pendidikan Multikultural dalam Perspektif
Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Mishbah (Analisis Surat Al-Hujurat Ayat 13). Skripsi (Tidak
Diterbitkan) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, hal. xviii.

16 Yogik Maulana Septa (2017). Konsep Pendidikan Multikultural dalam Al-Qur’an dan
Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam (Kajian Surah Al-Hujurat Ayat 9-10). Skripsi (Tidak
Diterbitkan). Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ponorogo, hal. xvii.
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10)”. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwasanya Surah Al-
Hujurat ayat 9-10 dalam Al-Qur’an dan Tafsir Departemen Agama RI
terdapat tiga konsep pendidikan multikultural, yaitu: a) perdamaian, b)
keadilan, c¢) persaudaraan. Sedangkan relevansiya dengan tujuan
pendidikan Islam adalah: a) membentuk manusia yang salih, b)
menciptakan manusia yang seutuhnya, ¢) meningkatkan akhlak mulia.
Persamaan dari penelitian penulis dengan penelitian Yogik Maulana
Septa Pratama adalah sama-sama menggunakan pendekatan tafsir.
Sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan Yogik Maulana Septa
Pratama adalah tertelak pada fokus kajiannya yaitu surat Al-Hujurat ayat
9-10.

4. Skripsi Siti Jamaliyah (2012)'7, mahasiswi IAIN Syekh Nurjati, Cirebon
dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural: Studi terhadap
Tafsir Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 11-13).” Hasil dari penelitian
tersebut adalah pada surat Al-Hujurat ayat 11-13 terdapat nilai-nilai
pendidikan multikultural yaitu larangan mengolok-olok, larangan
berburuk sangka, larangan mencari kesalahan orang lain, mengakui
kesamaan derajat, dan mengakui perbedaan manusia agar bisa saling
berinteraksi dan saling mengenal. Penelitian penulis dengan penelitian

Siti Jamaliyah sama-sama terfokus pada Surah Al-Hujurat ayat 11-13.

17 Siti Jamaliyah (2012). Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural: Studi terhadap Tafsir Al-
Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 11-13. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
TAIN Syekh Nurjati Cirebon, hal. xviii.
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Sedangkan perbedaan penelitian oleh Siti Jamaliyah dengan penulis
adalah, pada penelitian yang dilakukan oleh Siti Jamaliyah tidak

menggunakan tafsir pembanding.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pendidikan Multikultural dalam Q.S Al-Hujurat ayat 11-13

menurut Tafsir Ibnu KaSir

Dari berbagai penjelasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat simpulkan bahwa konsep pendidikan
multikultural dalam surah Al-Hujurat ayat 11-13 menurut 7afsir Al-
Qur’an Al-‘Azim adalah: 1) sikap saling menghargai (mutual respect),
2) sikap saling percaya (mutual trust), 3) kemuliaan manusia, 4)
persamaan derajat manusia, 5) sikap saling memahami (mutual

understanding), dan 6) takwa.

2. Konsep Pendidikan Multikultural dalam Q.S Al-Hujurat ayat 11-

13 menurut Tafsir Al-Misbah

Sedangkan konsep pendidikan multikultural dalam surah Al-
Hujurat ayat 11-13 menurut 7afSir AI-Misbah adalah: 1) sikap saling
menghargai (mutual respect), 2) sikap saling percaya (mutual trust), 4)
sikap saling memahami (mutual understanding), 3) persamaan derajat

manusia, dan 5) takwa.

3. Perbandingan Hasil Penelitian dalam Q.S Al-Hujurat 11-13 antara

Tafsir Ibnu Kasir dan Tafsir Al-Misbah
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Dari hasil perbandingan secara umum dapat dibedakan dari
buku tafsir. Lalu perbedaan juga ada pada sistematika penafsiran. Tafsir
Ibnu Kasir didominasi oleh riwayat karena tafsir il ma sur, sedangkan
pada tafsir Al-Misbah penalaran penafsir lebih mendominasi sebab
termasuk pada tafsir bil ra’yi. Dari corak penafsiran, tafsir Ibnu Kasir
bercorak bil ma’sur sedangkan tafsir Al-Misbah bercorak bil ra’yi dan
al-adabi al-ijtima’i. Adapun perbedaan dari hasil penelitian ada pada
Q.S Al-Hujurat ayat 11, Ibnu Kasir menegaskan sikap tidak menghargai
disebabkan oleh kesombongan. Sedangkan tafsir Al-Misbah, sikap
tidak menghargai karena kurangnya rasa empati. Lalu pada Q.S Al-
Hujurat ayat 12 Ibnu Kasir menjelaskan tentang kemuliaan seorang
mukmin yang tidak ditemukan pada tafsir Al-Misbah. Pada Q.S Al-
Hujurat ayat 11, Ibnu Kasir memberikan indikator mengenai takwa,
sedangkan pada tafsir Al-Misbah konsep takwa itu perkara yang hanya
Allah saja yang mengetahuinya. Perbedaaan penafsiran tersebut tidak
terlepas dari beberapa hal di antaranya latar belakang pendidikan,
keahlian, politik, dan budaya setempat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajak kepada para
pembaca untuk berpegang teguh pada ajaran agama, dengan mengikuti

pemahaman para ulama baik salaf maupun khalaf, dan berusaha
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menerapkan konsep pendidikan multikultural dalam kehidupan sehari-hari

demi terwujudnya masyarakat yang harmonis.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan, oleh karena itu penulis berharap dapat dilakukan penelitian

lebih lanjut mengenai pendidikan multikultural demi kesempurnaan.
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